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Abstract 

The role of parental communication in preserving language Tonsawang. Introduction: 

communication plays an important role in human life. Most of the communication activities that we 

do takes place in a situation of interpersonal communication. The importance of the role of parental 

communication, more specifically in preserving language Tonsawang especially to the youth as the 

next generation. The role of parents is very influential to the younger generation to teach, provide 

an understanding of the language Tonsawang so willing to learn and preserve the language 

Tonsawang. Theory and Methods: This Study uses symbolic interaction theory and methods of 

qualitative research. Results: the role of parent communication is very dominant in the use of 

language to communicate Tonsawang daily compared to the younger generation, this is quite 

reasonable because the parents in the village of Central II Tombatu more proficient Tonsawang. 

Suggestion: the role of parental communication in preserving the language Tonsawang need to be 

increased again, by increasing the intensity of use Tonsawang language when communicating with 

childrens, young people, so that they are more aware of the language. 
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ABSTRAK 

Peran komunikasi orang tua dalam melestarikan bahasa Tonsawang. Pendahuluan: 

Komunikasi memainkan peran penting dalam kehidupan manusia. Sebagian besar kegiatan 

komunikasi yang kita lakukan berlangsung dalam situasi komunikasi antar pribadi. Pentingnya 

peran komunikasi orang tua, lebih khusus dalam melestarikan bahasa Tonsawang khususnya 

kepada pemuda sebagai generasi penerus. Peran orang tua sangat berpengaruh kepada kalangan 

generasi muda untuk mengajarkan, memberikan pemahaman tentang bahasa Tonsawang supaya 

mau belajar dan melestarikan bahasa Tonsawang. Teori dan Metode: Penelitian ini menggunakan 

Teori Interaksi simbolik dan metode penelitian kualitatif. Hasil: peran komunikasi orang tua sangat 

dominan dalam menggunakan bahasa Tonsawang untuk berkomunikasi sehari-hari dibandingkan 

generasi muda, hal ini cukup beralasan karena orang tua didesa Tombatu II Tengah lebih 

menguasai bahasa Tonsawang. Saran : Peran komunikasi orang tua dalam melestarikan bahasa 

Tonsawang tersebut perlu ditingkatkan lagi, dengan menambah intensitas penggunaan bahasa 

Tonsawang ketika berkomunikasi dengan anak-anak, pemuda, supaya mereka lebih mengetahui 

tentang bahasa tersebut. 

Kata kunci : Komunikasi Orang Tua, Interaksi simbolik, melestarikan bahasa. 

 

 

Komunikasi telah menjadi suatu fenomena bagi terbentuknya suatu masyarakat 

atau komunitas yang terintegrasi oleh informasi, dimana masing-masing individu 
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dalam masyarakat itu sendiri saling berbagi informasi untuk mencapai tujuan bersama. 

Komunikasi yang sudah dipahami sebagai dasar bagi semua interaksi manusia dalam 

semua aktivitas kehidupan. Meskipun komunikasi tampaknya sederhana, tetapi untuk 

mendapatkan komunikasi yang efektif seringkali terdapat banyak hambatan, walaupun 

faktor situasi dan kondisi turut berperan, tetapi faktor manusia yang paling banyak 

berperan. Karena komunikasi sebagai suatu proses interaksi dalam pencapaian 

komunikasi yang efektif. Dikatakan komunikasi sebagai suatu proses, karena 

komunikasi adalah kegiatan dinamis yang berlangsung secara berkesinambungan. Dari 

proses komunikasi dapat diidentifikasi adanya komponen yang terlibat didalamnya, 

mulai dari komunikator, pesan, sampai kepada komunikan. Setiap proses komunikasi 

pastilah terkait dengan adanya tujuan tertentu. Seseorang berkomunikasi, tentu saja 

mempunyai tujuan yang ingin dicapai, bahkan mungkin bertujuan untuk mengubah 

sikap atau perilaku. 

Pada dasarnya manusia dalam masyarakat tidak pernah lepas dari komunikasi 

atau interaksi sosial, manusia selalu hidup bersama dan tidak dapat hidup sendiri, pasti 

membutuhkan orang lain, dari lahir sampai matipun tetap memerlukan bantuan dari 

orang lain, tidak terbatas pada keluarga, saudara dan teman. Manusia di ciptakan 

dengan kemampuan, keahlian, dan keterampilan yang berbeda-beda untuk saling 

melengkapi dan saling menolong. Ini dapat dilihat dari kehidupan kita sehari-hari, semua 

kegiatan yang dilakukan manusia selalu berhubungan dengan orang lain. Interaksi 

manusia dengan manusia lain menunjukkan bahwa manusia adalah mahkluk sosial yang 

selalu hidup bersama dan tidak dapat hidup sendiri dalam memenuhi kebutuhannya. 

Untuk memenuhi kebutuhannya itu, manusia harus berinteraksi / berkomunikasi dengan 

orang lain. 

Indonesia memiliki beragam budaya berbahasa daerah tidak hanya menggunakan 

bahasa Indonesia saja, tetapi juga di setiap daerah pasti memiliki bahasa daerah atau bahasa 

ibu yang khusus digunakan dalam berkomunikasi, agar tercapai tujuan komunikasi. Ketika 

kita berkomunikasi dengan orang lain, kita di hadapkan dengan bahasa-bahasa, aturan-

aturan, simbol-simbol dan nilai-nilai yang berbeda, sulit bagi kita untuk memahami 

komunikasi mereka. Sehingga komunikasi tidak akan berjalan baik apabila tidak terjadi 

proses interaksi yang baik didalam suatu masyarakat yang memiliki budaya berbahasa 

daerah. 

Peran komunikasi orang tua, lebih khusus dalam hal ini dalam melestarikan 

bahasa daerah khususnya kepada pemuda sebagai generasi penerus. Potensi-potensi 

tersebut sangat penting untuk digali dan dikembangkan dalam proses interaksi sosial 

masyarakat, sehingga terjadi komunikasi yang efektif bahkan bahasa Daerah tersebut 

tidak akan hilang begitu saja tetapi terus dikembangkan dalam suatu masyarakat. 

Peran komunikasi orang tua saat ini menjadi sorotan berkaitan dengan sering 

terjadinya kesimpangsiuran dan ketidakpahaman pemuda ketika melakukan 

komunikasi dalam bahasa Tonsawang. Fungsi orang tua disini sangat berpengaruh 

kepada kalangan pemuda karena kebanyakan orang tua yang lebih paham tentang 

bahasa Tonsawang, orang tua harus berperan mengajarkan, memberikan pemahaman 

bahasa Tonsawang kepada pemuda supaya mau belajar dan melestarikan bahasa 

Tonsawang ini. Karena bahasa daerah sangat bermanfaat demi terwujudnya suatu 

keakraban dan rasa kekeluargaan. 
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Tua Dalam Melestarikan Bahasa Tonsawang di Desa Tombatu II Tengah, Kec. Tombatu 

h����U�<��X�D]v�Z����d�vPP���_X 

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada orang 

tua (tokoh adat, tokoh masyarakat) dan kepada pemuda. 

Penelitian ini memfokuskan pada komunikasi antarpribadi dengan teori interaksi 

simbolik. Tujuan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana peran komunikasi orang tua dalam melestarikan 

bahasa Tonsawang di Desa Tombatu II Tengah. 

2. Untuk mengetahui hal-hal apa yang menjadi kendala peran komunikasi orang tua 

dalam melestarikan bahasa Tonsawang di Desa Tombatu II Tengah. 

 

Hasil Penelitian 

Bagaimana peran komunikasi orang tua dalam melestarikan bahasa Tonsawang 

tersebut. dari beberapa hasil wawancara dengan informan penelitian mendapatkan 

pernyataan sebagai berikut: 

Ibu. H.K selaku informan pangkal dalam penelitian ini menyatakan bahwa hal 

yang berkaitan dengan peran saya dalam melestarikan bahasa Tonsawang adalah 

saya selalu menggunakan bahasa Tonsawang tersebut dalam berkomunikasi dengan 

masyarakat, pada saat memberikan sambutan pemerintah, dan juga selalu 

menghimbau dan mengajak masyarakat terlebih khusus para generasi muda untuk 

uµo�]���o�i���u�vPPµv�l�v���Z����d}v��Á�vP�������µ�_X 

Informan Bpk. D.M menyatakan terkait dengan peran komunikasi orang tua 

dalam melestarikan bahasa Tonsawang tersebut. menurutnya ^^�Ç�� ��o�oµ�

menggunakan bahasa tonsawang tersebut ketika berbincang dengan masyarakat desa 

Tombatu II tengah, karena saya rasa dengan selalu menggunakan bahasa Tonsawang, 

dengan sendirinya bah����������µ���l�v����o�����]l�v_ 

Informan Ibu. M.D : ^����P�]� �}l}Z����������� d}u���µ� //� ��vP�Z� ��Ç�� ��o�oµ�

menghimbau kepada masyarakat agar supaya selalu menggunakan bahasa 

Tonsawang tersebut ketika berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari, karena akan 

bermanfaat memberikan pengetahuan berbahasa daerah kepada generasi muda, kita 

tidak perlu ketinggalan dengan orang jawa yang sering kita temui menggunakan 

bahasa jawa di mana saja, kita juga harus selalu menggunakan bahasa Tonsawang 

agar identitas orang Tou���µ�//���vP�Z���o�oµ����o]Z��_X 

Dari ke empat informan penelitian yang membahas mengenai peran 

komunikasi dalam melestarikan bahasa Tonsawang tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

orang tua yang ada di desa Tombatu II tengah tersebut, selalu berperan dalam 

melestarikan bahasa Tonsawang tersebut dengan cara selalu berinteraksi dan selalu 

mengajak generasi muda untuk mau belajar bahasa Tonsawang tersebut. 

Hal-hal apa yang menjadi kendala Peran komunikasi orang tua dalam 

melestarikan bahasa Tonsawang. Pada point pertanyaan ini tentunya akan lebih tepat 
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apabila di tanyakan kepada informan-informan dengan latar belakang status sebagai 

orang tua.  

Informan Ibu. H.M : ^l�v��o��Ç�vP����]vP�l�o]���Ç��Z����]����o�Z����������}v��

anak muda yang sangat kurang tertarik dengan bahasa Tonsawang tersebut. 

Penyebabnya mungkin karena kebanyakan anak muda di Desa ini banyak yang mulai 

merantau atau sekolah ke kota, oleh sebab itu pengaruh budaya modern sudah mulai 

o��]Z��}u]v�v������P�v����]�uµ��������]v]_ 

Informan Bpk. D.M : sebagai tokoh adat desa Tombatu II tengah, menurutnya  

^l�v��o�� ��o�u�u�o�����]l�v� ��Z���� d}v��Á�vP� ������µ�� ���o�Z� lµ��vPvÇ��u]v���

anak muda yang tertarik untuk belajar tentang bahasa Tonsawang tersebut, mereka 

sering kali lebih suka menggunakan bahasa Gaul yang mungkin sering mereka dengan 

�]���o�À]�]����µ��]v���}v_X 

Informan Ibu. M.D : ^��Ç�� l]��� l�v��o�� Ç�vP� ���]vP� l�o]� �]��uµ]� ���l�]��v�

dengan pelestarian bahasa Tonsawang tersebut adalah tidak adanya nya wadah yang 

mengakomodir penggunaan bahasa Tonsawang tersebut khusus untuk generasi muda, 

misalnya perlu diatur dan ditetapkan tempat atau situasi apa saja yang dijadikan 

wadah menggunakan bahasa Tonsawang tersebut, saya contohkan misalnya dalam 

acara perkawinan harus menggunakan bahasa Tonsawang, ataupun acara rapat desa, 

uµvPl]v�]�µ����oµ��]����Z��]l�v�}o�Z���u��]v��Z���v�o�u��P������_X 

Dari hasil penelitian tentang kendala yang ditemui dalam melestarikan bahasa 

Tonsawang dapat disimpulkan bahwa kendala utama adalah kurangnya minat generasi 

muda untuk tertarik belajar lebih banyak mengenai bahasa Tonsawang tersebut. 

disamping itu juga kurangnya wadah yang mengakomodir penggunaan bahasa 

Tonsawang tersebut. 

 

Pembahasan 

Membangun kesadaran generasi muda sebagai ahli waris sekaligus pewaris 

bahasa daerah identik dengan membangun kecintaan generasi muda pada bahasa 

daerahnya. Kecintaan itu berkorelasi dengan menyenangkan tidaknya suasana 

pembelajaran. Dalam hubungan itu, model pembelajaran hendaknya meminimalkan 

bentuk ceramah supaya tidak membosankan. cara yang dipilih hendaknya 

mengedepankan cara yang dapat melibatkan masyarakat dan generasi muda sebanyak 

dan seaktif mungkin. Ancaman akan kepunahan bahasa daerah bukanlah kekhawatiran 

yang tidak beralasan. Menyusutnya citra dan nilai ekonomi bahasa daerah merupakan 

sebagian dari sumber permasalahan. Sebagian yang lain berkenaan dengan kegagapan 

bahasa daerah yang harus mampu mengungkapkan masalah kekinian. Karena 

kekurangan itu, tanpa upaya pelestarian yang terencana, bahasa daerah tentu akan 

ditinggalkan penuturnya. 

Peran komunikasi orang tua dalam melestarikan bahasa Tonsawang tersebut 

sangat jelas lebih dominan adalah para orang tua hal ini ditunjukkan dengan 

penggunaan bahasa Tonsawang lebih cenderung digunakan oleh orang tua ketimbang 

anak-anak muda di Desa Tombatu II tengah tersebut, hal ini ditunjukkan oleh seringnya 

para orang tua berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Tonsawang tersebut, 



:}µ�v�o�^������]µ�v�_�s}oµu��///X�E}XîX�d�Zµv�îìíð 

 

 

sementara para generasi muda hanya sampai pada tahap mengerti saja, untuk 

penggunaan bahasa Tonsawang masih perlu banyak belajar lagi. 

Kebanyakan orang tua, tidak mengalami permasalahan dalam memahami 

bahasa Tonsawang, karena berdasarkan hasil penelitian rata-rata orang tua di desa 

Tombatu II tengah, sangat menguasai bahasa Tonsawang tersebut secara lisan maupun 

tulisan. Sebaliknya untuk anak muda sering sekali mendapatkan masalah kurang 

memahami bahasa Tonsawang ketika bertemu dengan orang tua yang berkomunikasi 

menggunakan bahasa Tonsawang tersebut. 

Kendala yang ditemui dalam melestarikan bahasa Tonsawang adalah kurangnya 

minat generasi muda untuk tertarik belajar lebih banyak mengenai bahasa Tonsawang 

tersebut. disamping itu juga kurangnya wadah yang mengakomodir penggunaan 

bahasa Tonsawang tersebut. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori interaksi simbolik. 

Dalam penelitian ini teori interaksi simbolik sangat berkaitan dengan hasil penelitian. 

Komunikasi merupakan alternative utama dalam membangun hubungan yang baik 

antara orang tua an pemuda. Tentunya cara atau proses komunikasi menjadi 

pertimbangan yang harus diperhatikan dalam berkomunikasi menggunakan bahasa 

daerah. Orang tua, termasuk pemerintah dan Tokoh Masyarakat selalu berupaya 

melestarikan bahasa Tonsawang tersebut dengan selalu menggunakan bahasa 

tersebut dalam berkomunikasi dengan generasi muda atau anak muda serta 

pemerintah perlu selalu menghimbau penggunaan bahasa Tonsawang digunakan 

dalam keluarga dan di ajarkan kepada anak-anak muda desa Tombatu II Tengah. 

 

Kesimpulan 

1. Peran komunikasi orang tua dalam melestarikan bahasa tonsawang di desa 

Tombatu II Tengah Kecamatan Tombatu Utara Kabupaten Minahasa Tenggara, 

dapat dikatakan cukup baik, karena ditunjukkan dengan kemampuan 

menggunakan bahasa Tonsawang oleh para orang tua sangat baik. 

2. Para orang tua sangat antusias dalam upaya melestarikan interaksi menggunakan 

bahasa Tonsawang, terlebih khusus dalam upaya mengajarkan kepada anak muda 

mengenai pemahaman akan bahasa Tonsawang tersebut. hal ini ditunjukkan oleh 

orang tua dengan selalu menggunakan bahasa Tonsawang dalam keseharian di 

dalam keluarga dan berinteraksi dengan masyarakat. 

3. Pemerintah Desa dan juga para Tokoh Masyarakat selalu mendukung upaya 

pelestarian bahasa Tonsawang melalui himbauan kepada masyarakat agar supaya 

selalu menggunakan bahasa tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu akan 

memberikan pelajaran kepada generasi muda akan bahasa Tonsawang melalui 

kebiasaan mendengar bahasa tersebut dari para orang tua. 

4. Para generasi muda kebanyakan belum menguasai dan memahami tentang bahasa 

Tonsawang tersebut, kebanyakan hanya sampai pada tahapan mendengar secara 

pasif, belum bisa melanjutkan pada respons menjawab dengan menggunakan 

bahasa Tonsawang. 
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